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ABSTRAK

Sachiko Murata adalah profesor studi-studi agama di State University of
New York, Stony Brook yang berasal dari Jepang. Karyanya The Tao of Islam
tentang hubungan antara Tuhan, alam semesta dan manusia menjelaskan
permasalahan gender melalui teori alam semesta (Kosmologi) sebagai dasar
pemikirannya dan lebih mengarah kepada area ma’rifat dengan konsep teologis.
Latar belakang Sachiko Murata melakukan kajian Islam terhadap Gender karena
kritik para feiminisme yang hanya menggunakan tolak ukur barat. Berangkat dari
latar belakang tersebut, penulis menemukan beberapa hal uang akan diteliti yaitu
bagaimana Sachiko Murata melihat relasi suami istri dalam Islam dan bagaimana
feminisme Sachiko Murata.

Penelitian ini berisi studi kepustakaan (library research) yang bersifat
diskriptif-analisis dengan pendekatan feminis, yaitu dengan cara menyadarkan
kaum perempuan dan laki-laki tentang adanya penindasan dan eksploitasi
terhadap kaum perempuan di masyarakat, publik dan domestik, yang diikuti oleh
tindakan sadar untuk mengubah situasi dan kondisi. Penerapan pendekatan
feminis dalam skripsi ini menekankan pada analisis yang mendalam terhadap
karya Sachiko Murata yaitu The Tao of Islam yang dijadikan instrumen untuk
menganalisis relasi suami istri dalam Islam. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kualitatif sehingga data datanya dinyatakan dalam keadaan
sebagaimana aslinya, dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol atau bilangan.

Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa Pemikiran Sachiko Murata
tentang konsep relasi suami istri menjelaskan: dalam hubungan perkawinan pria
mempunyai derajat lebih tinggi dibanding wanita, selain wilayah itu wanita
mempunyai derajat yang sama dengan pria (nilai kesetaraan). Dalam pemikiran
Sachiko Murata persentase antara pemikiran Feminisme dengan kontra
Feminisme lebih banyak atau condong ke arah kontra Feminisme.

Kata Kunci : Sachiko Murata, The Tao of Islam, Relasi Suami Istri dalam Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang
telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai
berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
j Alif - Tidak dilambangkan
= Ba b be
= Ta t te
& sa g es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
> dal d de
3 sal by zet (dengan titik di atas)
) ra r Er
B zai z zet
o sin S €s
b syin sy es dan ye
a sad S es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
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1 ta { te (dengan titik di bawah)
1 za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma tebalik di atas
¢ gain g g¢
o fa f ef
3 qaf q ki
4 Kaf Kk ka
J lam I el
- mim m em
O nun n en
3 wau W we
. ha h ha
. hamzah apostrof
¢ ya y ye
2. Vokal
. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huru Latin Nama

_ Fathah a a

. Kasrah i i

' dammah u u




b. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
& fathah Al adani
S kasrah au adanu
Contoh:
Y ditulis Kataba
Jad ditulis fa’ala
K3 ditulis Zukira
Caly ditulis Yazhabu
Ja ditulis su’ila
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
S | fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
&. . Kasrah dan ya I i dan garis di
bawah
5, dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
Ja ditulis qala
=) ditulis rama




Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Tamarbutah hidup

Ja8 ditulis Qila
J5% ditulis Yaqulu
. Ta Marbutah

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/
3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu transliterasinya ha.

Contoh:
Jelyi ing) ditulis raudah al-atfal
35 saall d3jaall ditulis al-madinah al-munawwarah
FEQIN ditulis talhah

. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang

diberi tanda tasydid.

Contoh:

)

ditulis

Rabana

Xi




J ditulis Nazzala
5 ditulis al-birru
< ditulis al-hajju
ax ditulis nu’’ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang.

Contoh:
JAH ditulis ar-rajulu
sL) Ditulis as-sayyidatu
Cpaaidl ditulis asy-syamsu
yadll ditulis al-gamaru
al ditulis al-ba’du
R ditulis al-jalalu
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7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
BEESS ditulis an-nau’u
¢ sl ditulis syai’un
B ditulis inna
&) ditulis inna
& oal ditulis umirtu
XK ditulis akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:
BI85 d G5 | ditulis | -Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin.
S5l 3<H V5956 | Ditulis | -Wa aufii al-kaila wa al-mizan,
g5 W Aadll aly | Ditulis | Bismillahi majreha wa mursaha
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Oe il Za (Wl e dly | Ditulis | -Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
Son, 43 &u,:w\ man-istata’a ilaihi sabila.

-Wa lillahi ‘alan-nasi hijjul-hijjul-

baiti man-istata’a ilaihi sabila.

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun
dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:

O3 ‘z[\ 3%a4 WL | Ditulis | Wa ma Muhammadun illa rasul

gsall elill foa s S Jl u\ Ditulis | Inna awwala baitin wudi’a linnasi
K6 24y lallazi bi Bakkata mubarakan

408 d).a\ Gl Gima il hes | Ditulis | -Syahru Ramadana al-lazi unzila fih
:)\);j\ al-Qur’an.

Omaall dg‘ﬁb 5¢\y %15 | Ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-

mub ni.

Ozl Gy an Maall | Ditulis | Alhamdulillahi rabbi al-‘alamin
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KATA PENGANTAR

A YA Y O agasl ity Lt ysel e o g9 cnaladl Gy b e

ol aloesly Al ey B Jo ohuy Joo o) gy os I 01 gl

daslal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Akhir-akhir ini kajian yang membicarakan tentang feminisme mulai banyak digandrungi
kalangan akademis Indonesia, baik dalam tinjauan yang bersifat umum vyang
menyangkut hak-hak dan pemberdayaan kaum perempuan maupun kerangka pemikiran

Islam yang berhubungan dengan penafsiran ayat tentang masalah perempuan.

Realitas di lapangan menunjukkan kecilnya peranan perempuan dibanding
laki-laki di bidang ekonomi, sosial, bahkan politik. Peran publik banyak di
dominasi oleh laki-laki sehingga menyisakan perempuan yang berperan di ranah
domestik rumah tangga. Tentu dalam kasus-kasus individual tetap ada
pengecualian, seperti Cory Aquino yang pernah menjadi presiden Philipina,
Margaret Tatcher mantan perdana mentri Inggris, atau dalam lingkungan dunia
Islam, Benazir Butho dari Pakistan, Begum Khalid Zia dari Bangladesh dan Tensu
Ciller dari Turki pernah menduduki jabatan perdana mentri di negara meraka
masing-masing.*

Dominasi laki-laki dalam peran publik dan domestikasi perempuan bukanlah hal yang
baru, tetapi sudah berlangsung sepanjang perjalanan sejarah peradaban umat manusia.
Oleh sebab itu tidak heran kalau kemudian dianggap sebagai sesuatu yang sudah

bersifat alami atau kodrati. Anggapan umum seperti itu ditolak oleh feminisme.

' Yunahar Ilyas, Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: ITQAN Publishing,
2015), him. 2.



Dalam feminisme, konsep seks dibedakan dengan gender. Perbedaan-
perbedan biologis dan fisiologis adalah perbedaan seks sedangkan yang
menyangkut fungsi, peran, hak dan kewajiban adalah konsep gender. Yang
kodrati, alami, hanya seks, bukan gender. Gender adalah hasil konstruksi sosial-
kultural sepanjang sejarah kehidupan manusia. Bahwa perempuan itu dikenal
lemah lembut, cantik, emosional, keibuan, sementara laki-laki dianggap kuat,
rasional, jantan, perkasa dan lain-lain adalah konsep gender hasil konstruksi sosial

dan kultural, bukan kodrati atau alami.?

Konstruksi gender dalam perjalanan sejarah peradaban umat manusia
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor: sosial, kultural ekonomi, politik,
termasuk penafsiran terhadap teks-teks keagamaan.®* Feminisme mengkaji secara
kritis berbagai macam konstruksi gender yang ada dan berkembang di masyarakat
dengan menggunakan paradigma kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Salah
satu tema kajian feminisme yang menarik dalam hubungannya dengan pemikiran
Islam adalah kajian kritis Sachiko Murata tentang relasi gender dalam
perkawinan. Seorang profesor studi-studi agama pada Departement of

Comparative Studies di State University of New York at Stony Brook, Amerika

? Mansour Fakih, Menggeser konsepsi Gender dan Transformasi sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,1996), him. 8-9.

* Yunahar llyas, Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an, him. 2.



Serikat, yang mendapat gelar Ph.D di bidang hukum Islam pada fakultas Teologi
Universitas Teheran, Iran.’

Latar belakang Sachiko Murata melakukan kajian Islam terhadap gender
karena kegelisahannya terhadap kritik para feminis terhadap Islam pada
khususnya, dan Asia Timur pada umumnya di mana mereka hanya menggunakan
perspektif Barat sebagai ukuran. Maka Sachiko Murata melakukan kajian Islam
terhadap gender dari ukuran Asia timur dengan konsep Taoisme. Salah satu
pembahasan yang menonjol dalam bukunya The Tao of Islam yang berhubungan
dengan masalah feminisme ataupun masalah gender yang membahas langsung
hubungan antara pria dan wanita secara langsung adalah tentang derajat atau
kedudukan pria dan wanita. Murata membahasnya melalui 2 hal, dalam sosial dan
dalam syari’at.

Adapun penggunaan pendekatan Sachiko Murata adalah pendekatan
kosmologi islam, sufistik dan filosofis dalam menelaah dan mengkaji tentang
kedudukan gender dalam tradisi Islam dan tidak menggunakan pendekatan
sosiologis atau psikologis ala Barat yang cenderung rasional, materialistis dan
kuantitatif.’

Menurut Sachiko Murata, idealnya manusia sebagai laki-laki maupun
perempuan harus kembali ke posisi dan perannya masing-masing berdasarkan

tuntunan Allah, sebagaimana dapat dilihat dalam ayat Allah yang terdapat dalam

* Sachiko Murata, The Tao of Islam, Kitab Rujukan Tentang Relasi Gender dalam
Kosmologi dan Teologi Islam, terj. Rahmani Astuti dan M.S Nasrullah, (Bandung: IKAPI Mizan,
1999), him.25.

® Fatrawati Kumari, “Agama Dan Kekerasan Terhadap Perempuan Analisis Gender Dan
Filsafat Taoisme Islam,” Jurnal Marwah, Vol 7, No. 2, (Desember 2013), him. 151.



kosmos, alam semesta maupun tuntunan yang telah diberikan oleh Allah melalui
Al-Qur’an dan hadits Nabi SAW. Dan wanita dalam Islam mempunyai peran yang
sangat penting, tidak hanya dalam keluarga, tetapi sebagai pondasi umat dalam
menciptakan dunia yang tentram dan sejahtera.’

Dalam beberapa ayat Al-Qur'an, masalah kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan ini mendapat penegasan. Secara umum dinyatakan oleh Allah dalam
Surat Al-Hujurat ayat 13 bahwa semua manusia, tanpa membedakan jenis
kelamin, warna kulit dan perbedaan yang bersifat kodrati lainnya, mempunyai
status yang sama di sisi Allah. Mulia dan tidak mulianya mereka di sisi Allah
ditentukan oleh ketaqwaannya, yaitu suatu hal yang dapat diusahakan. Secara
khusus kesetaraan laki-laki dan perempuan itu ditegaskan oleh Allah dalam Surat
Al-Ahzab[33] ayat 35 :

Glalall g pdabiall o colislsl) g oaiilel) 3 Ciliagall 5 (e sall 5 Clalisall 5 palisal) )
cpailially cilaaidly cpfaaidly ciledlall s cpedlally @l lally o ball
aed Al aef ) SIAN g 1 ES A o SIAly lbadlall g aga g i adadlall g clailiall

7 lagae | jal s 5 ke

Perbedaan gender sering menyebabkan timbulnya relasi subordinatif antar
pria dan wanita.® Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah

sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender. Namun ternyata perbedaan

® Sachiko Murata, The Tao of Islam..., him. 231-232.
" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung : Hilal, 2010) him. 422.

8 Zakiyuddin Baidhawy (Ed), Perspektif Agama- Agama, Geografis Dan Teori-Teori,
Wacana Teologi Feminis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1997), him. 5.



gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan. Terutama bagi kaum perempuan.’
Untuk itulah pentingnya menganalisis relasi suami istri perspektif Sachiko Murata
agar sesuai dengan konsep dasar Islam sebagai agama kasih sayang bagi seluruh
alam, sehingga tidak terjadi relasi subordinasi dan ketidakadilan gender.
. Rumusan Masalah

Permasalahan merupakan suatu bentuk usaha untuk menjelaskan secara
tersurat pertanyaan apa saja yang ingin dicarikan jawabannya.'® Sebuah penelitian
hendaknya fokus pada inti persoalan yang hendak dikaji agar penelitian tersebut
tidak melebar terlalu jauh dari topik pembahasan. Berdasarkan uraian latar
belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang akan menjadi
pembahasan dalam proposal penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Sachiko Murata melihat relasi suami istri dalam Islam?

2. Bagaimana feminisme Sachiko Murata ?
. Tujuan Penelitian

Sebuah penelitian ilmiah haruslah mempunyai tujuan dan kegunaan yang
jelas. Tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah untuk menjawab apa yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah diatas.

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pandangan Sachiko Murata tentang relasi suami istri
dalam Islam.

2. Untuk mengetahui feminisme Sachiko Murata.

® Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar. 2013), him. 12.

19 jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapn, 1993), him. 312.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini juga memberikan tambahan khazanah keilmuwan mengenai
konsep relasi suami istri menurut Islam dalam perspektif teori kosmologi
gender serta memberikan manfaat sebagai sumbangsih pemikiran dalam
dunia akademik untuk dijadikan bahan referensi ketika akan mengadakan
penelitian yang sesuai dengan penelitian ini.
2. Secara Praktis
Memberikan sumbangsih bagi para ulama, hakim pengadilan agama,
penasehat hukum atau advokat khususnya, maupun umat Islam pada
umumnya dalam menghadapai kasus-kasus yang ada kaitannya dengan
ketimpangan relasi gender.
E. Telaah Pustaka
Berbagai karyatulis ilmiah yang meneliti tentang relasi gender dan
pemikiran Prof. Saciko Murata dari berbagai aspek telah banyak dilakukan. Mulai
dari dalam bentuk buku, Jurnal, Skripsi, tesis maupun karya ilmiah lainnya.
Berdasarkan observasi pustaka yang penulis lakukan, penelitian penulis yang
berjudul Studi Pemikiran Sachiko Murata tentang relasi suami istri dalam The Tao
of Islam, dengan titik tekan pada feminisme Sachiko Murata belum ada yang
mengkajinya. Untuk menggambarkan pemikiran dan penelitian yang sudah ada,

berikut ada beberapa referensi :

Pertama, Fatrawati Kumari (2013), Agama dan Kekerasan kepada

Perempuan Analisis Gender dan Filsafat Taoisme Islam. Dalam penelitian ini



kekerasan terhadap perempuan yang terjadi dalam realitas sosial dianalisis dengan
perspektif Tao, yang secara spiritual-kualitatif bukan fisik-kuantitatif. Kekerasan
terjadi sebagai akibat dari dominasi sikap maskulin (yang) yang ditunjukkan
dengan berlebihan. Sifat maskulin dalam konteks ini adalah sifat maskulin negatif
yang berkaitan dengan jiwa yang terarah pada bumi (bukan jiwa yang terarah pada
ruh dengan sifat-sifat langit).** Penelitian yang dilakukan oleh Fatrawati menitik
beratkan dengan kasus kekerasan terhadap perempuan yang terjadi dalam realitas
masyarakat. Sedangkan penelitian yang di lakukan penulis menitik beratkan pada
relasi suami istri perspektif Murata dan feminisme Murata.

Kedua, Ahmad Aniqg Rifgi (2009), Relevansi Pemikiran Sachiko Murata
Tentang Gender Terhadap Kompilasi Hukum Islam Indonesia (KHI). dalam
skripsi ini menekankan pada Analisis Wacana Kritis karya Sachiko Murata (The
Tao of Islam) yang dijadikan alat untuk menganalisis Kompilasi Hukum Islam
(KHI), sehingga akan diketahui bagaimana relevansinya dengan relasi gender
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).** Skripsi ini sama dalam hal pisau analisis
yang di gunakan adalah kosmologi gender Sachiko Murata, sedangkan objeknya
berbeda. Fokus penulis adalah studi pemikiran Sachiko Murata untuk

menganalisis relasi suami istri dan feminisisme Sachiko Murata.

11 Fatrawati Kumari, “Agama Dan Kekerasan Terhadap Perempuan Analisis Gender Dan
Filsafat Taoisme Islam,” Jurnal Marwah, Vol 7, No. 2, (Desember 2013).

12 Ahmad Aniq Rifqi, “Relevansi Pemikiran Sachiko Murata Tentang Gender Terhadap
Kompilasi Hukum Islam Indonesia (KHI)”, skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2009).



Ketiga, Fatrawati Kumari (2014), Relevansi Filsafat Sachiko Murata Bagi
Persoalan Gender Di Indonesia. Wujud kesetaraan ditandai oleh tidak adanya
diskriminasi antara laki-laki dan perempuan dengan memberikan akses,
kesempatan partisipasi dan kesempatan kontrol, sehingga keduanya dapat

menikmati dan memanfaatkan hasil dari pembangunan secara optimal.*?

Karya
Kumari ini berfokus pada permasalahan gender di indonesia sedangkan skripsi
yang penulis buat lebih bersifat global dan fokus pembahasannya adalah relasi

suami istri perspektif Murata dan aliran feminis Murata.

Keempat, Atika Zuhrotus Sufiyana (2017), Relasi Gender Dalam Kajian
Islam “The Tao Of Islam, Karya Sachiko Murata’ membahas mengenai dua hal
pokok, vyaitu definisi gender, dan pemikiran Sachiko Murata mengenai relasi
gender dalam kajian Islam yang ada dalam buku The Tao Of Islam: Kitab
Rujukan Tentang Relasi Gender Dalam Kosmologi Dan Teologi Islam,
Diterjemahkan dari The Tao of Islam: A Sourcebook on Gender Relationship in
Islamic Thought karya Sachiko Murata.** Perbedaan dengan skripsi yang penulis
tulis adalah lebih kearah bagaimana relevansi pemikiran Sachiko Murata tentang
relasi antara Suami Istri dalam Islam dan bagaimana bentuk feminisme Sachiko

Murata.

Kelima, Farid Permana (2015), Relasi Gender Perspektif Sachiko Murata.

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui biografi Sachiko Murata, juga untuk

13 Fatrawati Kumari, Relevansi Filsafat Sachiko Murata Bagi Persoalan Gender Di
Indonesia, (Yogyakarta : FA Press, 2014), him. 384.

14 Atika Zuhrotus Sufiyana, “Relasi Gender Dalam Kajian Islam: The Tao Of Islam, Karya
Sachiko Murata, ” Jurnal Tadrib, Vol. I1l, No.1, (Juni 2017).



mengetahui konsep relasi gender dalam kosmologi dan teologi Islam yang
dikemukakan olehnya sehingga dapat menginspirasi relasi gender menjadi
kemitraan antara pria dan wanita..”> Perbedaanya adalah Skripsi yang penulis
susun, menekankan pada relevansi pemikiran Sachiko Murata tentang relasi antara

Suami Istri dalam Islam dan feminisme Sachiko Murata.

. Kerangka Teoritik

Analisis feminis adalah alat analisis untuk memahami realitas sosial.
Sebagai teori tugas utama analisis ini adalah memberi makna, konsepsi, asumsi,
ideologi dan praktek hubungan baru antara kaum laki-laki dan perempuan, serta
implikasinya terhadap kehidupan sosial yang lebih luas (sosial, ekonomi, politik,
kultura), yang tidak dilihat oleh teori ataupun analisis sosial lainnya seperti

analisis kelas, analisis diskursus, dan analisis kultural.*®

Feminisme berasal dari kata latin femina yang berarti memiliki sifat
keperempuanan. Feminisme diawali oleh persepsi tentang ketimpangan posisi
perempuan dibandingan laki-laki di masyarakat. Akibat persepsi ini, timbul
berbagai upaya untuk mengkaji penyebab ketimpangan tersebut untuk
mengeliminasi dan menemukan formula penyetaraan hak perempuan dan laki-laki

dalam segala bidang, sesuai dengan potensi mereka sebagai manusia (human

%> Farid Permana, “Relasi Gender Perspektif Sachiko Murat,” Jurnal An- Nisa’, Volume
VIII, No. 2, (Desember 2015).

1 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar. 2013), hlm. xii-xiii.
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being).!’Kata femina dipergunakan untuk menunjuk kepada suatu teori persamaan
kelamin sexual equality laki-laki dan perempuan dan pergerakan bagi hak-hak
perempuan, yang lahir pada tahun 1890-an. Sejak itu istilah feminisme dikenal

secara luas.*®

Yanti Muchtar dalam jurnal perempuan memberikan tiga pandangan yang
cukup signifikan mengenai definisi feminisme. Pandangan pertama menyatakan
bahwa feminisme adalah teori-teori yang mempertanyakan pola hubungan
kekuasaan laki-laki dan perempuan. Pandangan kedua, berpendapat bahwa
seseorang dapat dicap sebagai feminis sepanjang pikiran dan tindakannya dapat
dimasukkan ke dalam aliran-aliran feminis yang dikenal selama ini, seperti
feminisme liberal, radikal, marxis, dan sosialis. Pandangan ketiga, adalah
pandangan yang berada antara pandangan pertama dan kedua, berpendapat bahwa
feminisme adalah sebuah gerakan yang didasarkan pada adanya kesadaran tentang
penindasan perempuan yang kemudian ditindaklanjuti oleh adanya aksi untuk
mengatasi penindasan tersebut. Jadi seseorang dapat dikatagorikan feminis selama
ia memiliki kesadaran akan penindasan yang diakibatkan oleh beberapa hal dan
melakukan aksi tertentu untuk mengatasi masalah penindasan tersebut, terlepas
dari apakah ia melakukan analisis hubungan kekuasaan laki-laki dan perempuan

atau tidak.*®

" Dadang, S. Anshari, ed. dkk. Membincangkan Feminis (refleksi muslimah atas peran
social seorang wanita), (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997). HIm. 19.

8 |isa Tuttle, Encyclopedia of Feminism, (New York, Facts On File Publication, 1985),
him. 107.

 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan (pembelaan kiai pesantren)
(Yogyakarta:LKIS, 2004), him. 13.
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Feminisme memiliki tujuan sebagai berikut : 1) Mencari cara penataan
ulang mengenai nilai-nilai di dunia dengan mengikuti kesamaan gender (jenis
kelamin) dalam hubungan sesama manusia 2) Menolak setiap perbedaan antar
manusia yang dibuat atas dasar perbedaan jenis kelamin 3) Menghapuskan semua
hak-hak istimewa ataupun pembatasan-pembatasan tertentu atas dasar jenis
kelamin. 4) Berjuang untuk membentuk pengakuan kemanusiaan yang menyuruh

tentang laki-laki dan perempuan sebagai dasar.?’

Selama perjalanan sejarah feminisme, muncul berbagai teori feminisme.
Masing-masing teori feminisme berbicara menurut teori dan pola berpikirnya
sendiri, meskipun sama-sama berangkat dari suatu kesadaran terhadap
ketidakadilan yang tertuju pada ketidaksetaraan jender. Ada sejumlah teori

feminis, di antaranya yang terpenting dan terbesar ada 4, yakni** :
a. Feminisme Liberal

Feminisme Liberal adalah teori yang beranggapan bahwa latar belakang
dan ketidakmampuan kaum wanita bersaing dengan laki-laki adalah karena
kelemahan kaum wanita sendiri, yaitu akibat kebodohan dan irrasional yang
berpegang teguh pada nilai-nilai tradisional. Maka akar kebebasan (freedom) dan

kesamaan berakar pada rasionalitas dan pemisahan antara hidup privat dan publik.

* Dadang, S. Anshari, ed. dkk. Membincangkan Feminis (refleksi muslimah atas
peran social seorang wanita), (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997). him. 21.

2! Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA,
2012), him. 212-214.
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b. Feminisme Radikal

Yaitu teori yang berpendapat bahwa akar penindasan laki-laki terhadap
perempuan adalah jenis kelamin itu sendiri (biolog) dan ideologi patriarkinya.
Dengan ungkapan lain, penindasan terhadap wanita terjadi karena dominasi laki-
laki terhadap perempuan dan adanya kepercayaan di masyarakat bahwa laki-laki

memang lebih mampu dari pada perempuan.

¢. Feminisme Marxisme

Adalah aliran yang berpendapat bahwa penyebab penindasan adalah
bagian dari penindasan kelas dalam hubungan produksi, dan penindasan
merupakan kelanjutan sistem eksploitasi yang bersifat struktur. Karena itu,
mereka berpendapat, patriarki atau kaum laki-laki bukan sebagai permasalahan
seperti yang dipegang kelompok radikal, tetapi sistem kapitalis. Maka
penyelesaiannya adalah harus bersifat struktural, yaitu dengan melakukan
perubahan struktur kelas. Perubahan struktur kelas inilah yang mereka sebut
sebagai proses revolusi. Perubahan struktur belum cukup karena perempuan masih
dirugikan dengan tanggung jawab domestik. Jalan keluarnya adalah urusan rumah
tangga ditransformasikan menjadi urusan sosial, dan urusan menjaga, mendidik
dan membesarkan anak menjadi urusan publik. Dengan perspektif ini diyakini
emansipasi perempuan terjadi hanya jika perempuan terlibat dalam produksi dan

berhenti mengurus rumah tangga.

d. Feminisme Sosial
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Menurut teori ini sumber ketidakadilan adalah karena penilaian dan
anggapan terhadap perbedaan biologi laki-laki dan perempuan (konstruksi sosial).
Maka yang diperangi feminisme sosial adalah konstruksi visi dan ideologi

masyarakat serta struktur dan sistem yang dibangun atas bias gender.

Sekalipun para Feminis mempunyai kesadaran yang sama tentang adanya
ketidakadilan gender terhadap perempuan di dalam keluarga maupun masyarakat,
tetapi mereka berbeda pendapat dalam menganalisis sebab-sebab terjadinya
ketidakadilan tersebut dan juga berbeda pendapat tentang bentuk dan target yang
hendak dicapai oleh perjuangan mereka. Perbedaan perspektif tersebut melahirkan
empat aliran besar feminisme yaitu feminisme liberal, marxis, radikal, dan sosialis
yang telah dijelaskan sedikit diatas. Belakangan, tepatnya pada tahun 1980-an
muncul satu aliran baru feminisme yang dikenal dengan ekofeminisme. Berbeda
dengan keempat aliran sebelumnya ekofeminisme cenderung menerima perbedaan
antara laki-laki dan perempuan. Mereka mulai percaya bahwa perbedaan gender
bukan semata-mata konstruksi sosial budaya, tetapi juga intrinsik**

Karena perspektif ekofeminisme tidak lagi sejalan dengan paradigma
utama feminisme yaitu menolak konsep gender sebagai sesuatu yang kodrati,
tetapi merupakan hasil konstruksi sosio-kultural, maka dalam pembahasan

selanjutnya penulis tidak masukkan ekofeminisme sebagai salah satu dari aliran-

?2 Ratna Megawangi, “Perkembangan Teori Feminisme Masa Kini dan Mendatang serta
Kaitannya dengan Pemikiran Keislaman”, dalam Muhammad Azhar dan Hamim Ilyas (ed),
Pengembangan Pemikiran Keislaman Muhammadiyah: Purifikasi dan Dinamisasi (Yogyakarta:
LPPi UMY, 2000) him. 229-230.
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aliran feminisme, apalagi aliran ini belum merupakan aliran yang besar
dibandingkan dengan keempat aliran yang diuraikan di atas.”
G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Menurut jenisnya penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka
(library research). Oleh karena itu metode pengumpulan data yang
dipergunakan adalah dengan cara mengkaji dan menelaah berbagai literatur
baik buku, jurnal, kitab maupun hasil penelitian yang mempunyai relevansi
dengan judul tersebut.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yakni menggambarkan hasil
penelitian dalam bentuk deskripsi tentang individu, keadaan, gejala atau
kelompok tertentu.”* Dalam konteks demikian, gagasan pemikiran Sachiko
Murata tentang relasi gender akan digambarkan secara deskriptif dengan
fenomena yang melingkupinya, bukan dalam bentuk angka-angka.
3. Pendekatan Penelitian
Pengetahuan yang diperoleh dengan pendekatan ilmiah diperoleh
melalui penelitian ilmiah dan dibangun di atas teori tertentu. Dengan
pendekatan ilmiah orang berusaha memperoleh kebenaran ilmiah, yaitu

pengetahuan benar yang kebenarannya terbuka untuk diuji oleh siapa saja

2 Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Quran... him. 46-52.

*Deskriptif adalah penelitian yang dapat menghasilkan gambaran dengan menguraikan
fakta-fakta, sedangkan analitik bersifat fakta-fakta kondisional dari suatu peristiwa. Sudarto,
Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-59
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yang menghendaki untuk mengujinya.?® Secara garis besar, pendekatan yang
penyusun gunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan Feminis, yaitu
dengan cara menyadarkan kaum perempuan dan laki-laki tentang adanya
penindasan dan eksploitasi terhadap kaum perempuan di masyarakat, publik
dan domestik, yang diikuti oleh tindakan sadar untuk mengubah situasi dan
kondisi.”®
Sumber Data
Secara Umum, di dalam penelitian data dari sudut sumbernya
dibedakan antara data yang diperoleh langsung dari masyarakat atau data
primer dan dari bahan pustaka atau data sekunder.?” Karena penelitian ini
merupakan penelitian pustaka, maka sumber data yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini meliputi :
a. Sumber Data Utama (Primer).
Adapun sumber data utama (primer) : Sachiko Murata, “The Tao of
Islam, A Sourcebook on Gender Relationships In Islamic Thought”
(Albany New York : State University of New York, 1992), berikut
terjemahannya dalam bahasa Indonesia yang dialih bahasa oleh
Rahmani Astuti dan M. S. Nasrullah yang berjudul “The Tao of Islam,
Kitab Rujukan Tentang Relasi Geder dalam Kosmologi dan Tologi

Islam”, cet. VII diterbitkan Bandung : Mizan, tahun 1999.

75.

% Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, cet. XXI, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him.

% Free Hearty, Keadilan Jender Perspektif Feminis Muslim dalam Sastra Timur Tengah,

(Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 2015), him. 44.

27 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), him.52.
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b. Sumber Data Bantuan atau Tambahan (Skunder)
Yaitu meliputi data yang diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah atau
kajian-kajian yang membahas tentang gender, baik yang bersifat
analitik maupun normatif, dan karya-karya lain yang membahas

pemikiran Sachiko Murata.

5. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan cara berfikir induktif,
yaitu penarikan kesimpulan dari pernyataan yang bersifat khusus ke
pernyataan yang bersifat umum.*® Penulis menggunakan analisis isi (content
analisis), dimana penulis menganalisis makna yang terkandung dalam
pemikiran tokoh tentang gender dalam sudut pandang teologi, kosmologi dan
para ahli hikam.

Sebelum menganalisis, penulis mengumpulkan informasi dari beberapa
sumber sebagai data atau bahan analisis. Bahan tersebut berupa pengumpulan
dan pengkajian karya Ilmiah relasi suami istri dalam Islam dan referensi lain
seperti jurnal, penelitian terdahulu, dan buku-buku yang relevan dengan tema
yang diteliti, setelah semua bahan-bahan terkumpul akan dianalisi dengan alat
analisis berupa teori kosmologi gender yang diambil dari buku referensi karya

Sachiko Murata berjudul The Tao of Islam.

50.

%8 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1977), him.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dimana
pembahasannya telah disesuaikan antara satu bab dengan bab lain agar saling
berhubungan. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian (yang terdiri dari Jenis Penelitian, Sifat Penelitian, Pendekatan
penelitian, Sumber data,dan teknik Analisa Data) dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang relasi suami istri dalam Islam mencakup Hak
dan kewajiban suami istri, prinsip kesetaraan dan patnership suami istri, dan relasi
suami istri perspektif feminisme Liberal, Radikal, Marxist dan Sosial.

Bab ketiga berisi tentang Sachiko Murata mencakup biografi Sachiko
Murata dan konsep pemikiran Sachiko Murata tentang relasi gender yang
mencakup argumen kosmologi dan teologinya serta relasi suami istri perspektif
Sachiko Murata dalam bab Perkawinan Universal, Penciptaan langit dan bumi dan
Derajat Pria atas Wanita.

Bab keempat adalah analisis pemikiran Sachiko Murata Terhadap relasi
suami Istri dalam Islam dan analisis feminisme Sachiko Murata.

Bab terakhir adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran dan kata
penutup. Dalam bab ini penulis menyimpulkan dan menjawab rumusan masalah

secara padat dan efisien.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pengkajian data secara cermat, penulis

dapat menyimpulkan bahwa :

1. Paradigma pemikiran Sachiko Murata menekankan pengertian tentang relasi
gender dengan menggunakan pendekatan kosmologi dan teologi gender.
Instrumen analisisnya adalah De Tao yaitu dualitas yang menjadi kesatuan
eksistensi (tauhid). Murata menjelaskan bagaimana manusia (mikrokosmos) dan
alam semesta (makrokosmos) dibuat dari relasi gender yin dan yang, akan
mengarah kepada pemahaman tentang apa yang dinamakan sebagai “Maskulin
positif dan Feminim positif”. Maskulinitas dan feminitas pada akhirnya bukan
dilihat sebagai suatu konsep biologis, melainkan sebagi suatu substansi kosmis
yang ada dalam setiap diri laki-laki dan perempuan. Agenda feminis yang
dikembangkan Murata adalah membantu kaum muslim untuk menegakkan
kembali pandangan mengenai esensi Tuhan. Jika ingin menegakkan tatanan yang
benar dalam kosmos, manusia harus memiliki kualitas Jalal (Maskulin positif)
dan Jamal (feminim positif) sehingga menjadi insan kamil. Oleh karena itu, setiap
manusia yang diciptakan Tuhan dengan ‘“Kualitas Feminim” (yin) dan “Kualitas
Maskulin” (yang) memiliki “kelebihan dan kekurangan” masing-masing yang
memunculkan  sebuah  relasi  kesetaraan  untuk saling  melengkapi

(komplementaris), tanpa adanya kesenjangan.
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2. Aliran feminis modern terbesar ada 4 yaitu feminisme Liberal, feminisme
Radikal, feminisme Marxist dan feminisme Sosialis. Setiap aliran feminis
memiliki paradigma yang berbeda. Pemikiran Sachiko Murata dalam melihat
relasi suami-istri seperti langit-bumi dan dari sisi historis penciptaan Adam-Hawa
menunjukkan dominasi laki-laki yang sama dengan paradigma feminis Radikal
karena penyebab bias gender adalah adanya dominasi patriarki. Sachiko Murata
melihat relasi laki-laki dan perempuan dalam konteks perkawinan digolongkan
kedalam feminis Marxist karena kewajiban suami memberikan nafkah dan mahar
yang mengakibatkan relasi suami-istri seperti borjuis-proletar. Sedangkan dalam
hal konsep amal atau ketagwaan yang merujuk pada Al-Ahzab[33] ayat 35,
feminisme Sachiko Murata dikategorikan kedalam feminis liberal dimana ada
kesempatan dan hak yang sama antara suami dan istri. Sedang Murata bisa
digolongkan kontra feminisme karena dia menganggap hubungan yang
ditimbulkan antara suami istri tidak ada penindasan dalam artian hierarki antara
suami istri bukan merupakan suatu bentuk penindasan, karena hierarki dipandang
tidak selalu buruk. Hubungan antara suami-istri dalam paradigma Sachiko Murata
adalah hubungan yang komplementaris yaitu hubungan berdasarkan asas
kesalingan, saling membutuhkan, saling melengkapi dan kesalingan lainnya.
Penyebab ketimpangan yang terjadi adalah bukan karena irrasionalitas
perempuan, sistem patriarkat ataupun sistem kelas kapitalis tapi karena sifat yang
(maskulin) negatif dan yin (feminis) negatif dalam diri setiap individu. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa posisi Murata lebih banayak berada di kontra feminis

daripada di aliran feminis tertentu.
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B. Saran

1. Paradigma pemikiran Sachiko Murata tentang gender kiranya dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam peninjauan kembali atas relasi suami istri dalam Islam,
yakni yang berkaitan dengan masalah hak dan kewajiban suami istri sesuai
dengan rasa keadilan yang tetap berpedoman kepada sumber utama hukum Islam
yaitu al-Qur’an dan Hadis. Sehingga akan memberikan keadilan dan kemanfaatan,

baik bagi gender perempuan maupun gender laki-laki.

2. Dalam pengkajian relasi suami istri, banyak yang harus didalami tentang al-
Qur’an dengan tema gender, khususnya ayat-ayat yang masih banyak
membutuhkan penjelasan dan penafsiran sesuai dengan konteks sekarang. Oleh
karena itu, diperlukan banyak pengkajian atas pemikiran cendekiawan
kontemporer dalam Hukum Keluarga Islam. Sehingga orang awam tidak terjebak
pada pemahaman yang sempit dan fanatisme buta terhadap satu kebenaran mutlak
dari mazhab tertentu, karena Islam adalah agama yang rahmatal lil alamin dalam
rangka untuk membagikan moralitas baru bagi perubahan sosial. Untuk itu
penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan literatur intelektual Islam,
khususnya bagi para peminat hukum keluarga dan kesetaraan gender. Sebagai
pelengkap maka kritik yang membangun dan saran dari berbagai pihak untuk
penyempurnaan skripsi ini dan semoga penelitian ini bermanfaat bagi semua.

Amin.
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